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This research provides insight into how intercourse or exclamation. The word 
interjection is used to represent the heart of the speaker, though only by using certain 
words from Sambas dialect Malay language in Sungai Pangkalan Village, Sungai Raya 
Subdistrict, Bengkayang District. The problem in this research is how the form of 
interjection, the meaning of interjection, and the function of Sambas dialect malay 
language. Based on data analysis, this study yields a conclusion (a) Interjection Form in 
Malay language Sambas dialect has forty two basic words and eleven derivative words. 
(b) The meaning of interjection in Sambas dialect Malay is twenty-four. (c) Interjection 
functions in Sambas dialect Malay language are thirty-four, these functions include: 
thirty-four emotive functions, nineteen conative functions, five fatik functions, and three 
referential functions.                            
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PENDAHULUAN 
Bahasa Melayu Dialek Sambas (BMDS) 
merupakan alat bicara yang digunakan oleh 
masyarakat di Kabupaten Sambas. BMDS 
memiliki fungsi yang sama dengan bahasa-
bahasa daerah lain, yaitu: sebagai alat 
penyumbang kebudayaan daerah atau 
penyumbang keragaman bahasa daerah di 
Indonesia, lambang identitas daerah, dan alat 
berbicara sehari-hari di dalam keluarga dan 
masyarakat daerah. BMDS memiliki keunikan 
dalam penyebutan untuk perbuatan yang 
hampir samA. Hampir seluruh kawasan daerah 
di Indonesia memiliki bahasa atau dialek 
tersendiri yang berbeda satu dengan 
lainnya.Bahasa atau dialek merupakan 
identitas dari suatu golongan etnik. 
Masyarakat Indonesia terdiri dari beberapa 
golongan etnik, seperti: etnik Jawa, Sunda, 
Bugis, Batak, Melayu, dan Dayak, dan 
Tionghoa. Tiap-tiap golongan etnik tersebut 
memiliki bahasa atau dialek masing-masing. 
Contoh: etnik Melayu berbahasa Melayu, 
etnik Bugis berbahasa Bugis, etnik Batak 
berbahasa Batak.  
Bahasa Melayu dialek Sambas ini 
menyebar di beberapa wilayah, satu di 
antaranya yaitu terdapat di Kecamatan Sungai 
Raya, Kabupaten Bengkayang. Penggunaan 
bahasa Melayu dialek Sambas di Kecamatan 
Sungai Raya, Kabupaten Bengkayang ini 
hampir tidak memiliki perbedaan dengan 
penggunaan BMDS yang terdapat pada daerah 
Sambas. Kecamatan Sungai Raya ini dibagi 
menjadi beberapa desa, di antaranya Desa 
Sungai Duri, Desa Sungai Jaga, dan Desa 
Sungai Pangkalan. Maka dari itu peneliti 
memilih Desa Sungai Pangkalan sebagai 
batasan wilayah dalam penelitian ini. 
Satu kata bisa mewakili berbagai macam 
makna, sebaliknya satu makna bisa diwakilkan 
oleh berbagai macam kata. Selain itu, satu 
kata bisa menyampaikan ekspresi serta 
perasaan batin penuturnya. Kata yang 
digunakan untuk mengungkapkan 
perasaanbatin inilah yang disebut dengan 
interjeksi. Interjeksi digunakan untuk 
menyatakan ekspresi spontan seseorang. 
Interjeksi merupakan bagian yang penting 
dalam penyampaian suatu bahasa, walaupun 
sering diabaikan. 
Kata interjeksi merupakan kata yang ada 
dalam Bahasa Indonesia sebagai ungkapan 
dari hati pembicara. Interjeksi atau kata seru 
biasanya digunakan dalam ungkapan rasa, 
seperti: rasa kagum, heran, takut atau jijik 
terhadap sesuatu. Dengan demikian, 
katainterjeksi ini bisa mewakili perasaan hati 
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pembicara meskipun hanya dengan 
menggunakan satu kata interjeksi tertentu. 
Alasan peneliti memilih interjeksi dalam 
BMDS yaitu, pertama, menganalisis bentuk 
interjeksi yang terdapat dalam BMDS. Kedua, 
setiap kata mempunyai fungsi tersendiri pada 
penggunaannya, oleh karena itu, peneliti 
menganalisis setiap fungsi kata BMDS 
tersebut.Ketiga, mengarahkan penutur bahasa 
Melayu dialek Sambas. Keempat, banyaknya 
ekspresi bisa memunculkan lebih dari satu arti 
dan makna. Kelima, kata-kata yang dipakai 
menekankan bahasa lisan, sehingga 
memungkinkan adanya interjeksi. 
Sehubungan dengan penelitian ini, 
penelitian mengenai interjeksi dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas belum pernah 
dilakukan oleh mahasiswa Program 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di 
lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura. 
Penelitian tentang kata interjeksi pernah 
dilakukan oleh Sulthon Fajar Sholikhin 
(2014), Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, judul skripsi “Analisis Penggunaan 
Interjeksi Pada Naskah Drama “Pesta Para 
Pencuri” Karya Jean Annaulih Saduran 
Rachman Sabur: Kajian Linguistik”. Hasil 
penelitian, yaitu analisis fungsi dan makna 
interjeksi seruan atau panggilan minta 
perhatian, analisis fungsi dan makna interjeksi 
kekaguman atau keheranan, analisis fungsi 
dan makna interjeksi kesedihan, analisis 
fungsi dan makna interjeksi kekecewaan dan 
sesal, analisis fungsi dan makna interjeksi 
kekagetan, analisis fungsi dan makna 
interjeksi kelegaan, analisis fungsi dan makna 
interjeksi kejijikan, dan penyebab munculnya 
penggunaan interjeksi. Penelitian yang relevan 
berikutnya dilakukan oleh Farida Jaeka 
(2015), Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Universitas Mataram judul 
skripsinya “Interjeksi dalam novel "Bisikan 
tetesan hujan" Karya Johan Mahyudi”. Hasil 
penelitiannya yaitu berupa bentuk, makna, 
jenis dan hubungan interjeksi dalam novel 
Bisikan Tetesan Hujan Karya Johan Mahyudi 
dengan pembelajaran bahasa di SMP. 
Penelitian ini berhubungan dengan 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia tingkat 
SMA/MA kelas X semester ganjil, kurikulum 
2013 pada KI tiga memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. KI empat mengolah, 
menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah 
keilmuan.KD 3.1 Mengidentifikasi laporan 
hasil observasi yang dipresentasikan dengan 
lisan dan tulis.KD 4.1 Menginterpretasi isi 
teks laporan hasil observasi berdasarkan 
interpretasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Peserta didik diharapkan mendapatkan 
pengetahuan dari laporan hasil observasi 
sebagai bahan ajar dan dapat memahami serta 
menghayati terutama tentang interjeksi dalam 
bahasa Melayu dialek Sambas. 
Teks yang digunakan yaitu observasi, 
sesuai dengan KD tiga dan empat. Teks 
laporan hasil observasi adalah teks yang berisi 
laporan sesuatu berupa hasil dari pengamatan 
(observasi).Teks laporan observasi juga 
disebut teks klasifikasi karena memuat 
klasifikasi mengenai jenis-jenis sesuatu 
berdasarkan kriteria tertentu.Kaidah 
kebahasaan observasi ini juga berhubungan 
dengan interjeksi. Kaidah kebahasaan tersebut 
yaitu, menggunakan konjungsi, mengandung 
kata kerja (verba), mengandung kalimat 
simpleks (kalimat yang terdiri dari satu verba), 
menggunakan kalimat kompleks (kalimat yang 
terdiri dari dua atau lebih verba), mengandung 
kata benda (nomina), menggunakan 
persamaan kata (sinonim), mengandung lawan 
kata (antonim), menggunakan frasa (kelompok 
kata), menggunakan berbagai istilah. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “bagaimana interjeksi dalam BMDS?” 
Submasalah dalam penelitian ini, yaitu 
pertama, bagaimanakah bentuk interjeksi 
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dalam BMDS? Kedua, bagaimanakah makna 
interjeksi dalam BMDS? Ketiga, 
bagaimanakah fungsi interjeksi BMDS? 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan interjeksi dalam BMDS. 
Tujuan khusus dalam penelitian ini terbagi 
menjadi tiga bagian. Pertama, 
mendeskripsikan bentuk interjeksi dalam 
BMDS. Kedua, mendeskripsikan fungsi 
interjeksi dalam BMDS. Ketiga, 
mendeskripsikan makna interjeksi BMDS.  
Menurut Kridalaksana (2008:121) 
“Interjeksi dapat ditemui dalam bentuk dasar 
dan bentuk turunan. Bentuk dasar, seperti 
aduh, cih, amboi, wah, dan hai. Bentuk 
turunan, biasanya berasal dari kata-kata biasa 
seperti setan, bodoh atau penggalan kalimat 
Arab, seperti, Alhamdulillah, syukur, dan 
astaga”. 
Menurut Subroto (2011:31) “Arti leksikal 
adalah arti yang terkandung dalam kata-kata 
sebuah bahasa yang lebih kurang bersifat 
tetap. Arti leksikal di sini biasanya berkaitan 
dengan arti leksikal kata-kata tunggal 
(monomorphemic word)”.  
Arti struktural atau arti gramatikal ialah 
arti yang timbul karena relasi satuan 
gramatikal baik dalam konstruksi morfologi, 
frasa, klausa/kalimat (Subroto, 2011:33).  
Jacobson (dalam Chaer dan Leonie, 
2010:15—17) membagi fungsi bahasa menjadi 
enam yang berhubungan dengan faktor 
penyusunan komunikasi. Fungsi itu antara 
lain, fungsi emotif/ekspresif, konatif, 
referensial, puitik, fatis, dan metalinguistik. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode adalah cara kerja, langkah-
langkah kerja, teknik kerja yang dilakukan 
secara berurutan dan sistematis dalam 
penelitian. Metode yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah metode cakap untuk 
mengumpulkan data, metode untuk analisis 
data meliputi metode struktural, dan metode 
analisis makna. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Mahsun (2012:256) 
mengemukakan penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami fenomena sosial termasuk 
fenomena kebahasaan yang tengah diteliti, 
yang memiliki perbedaan dengan hakikat 
penelitian kuantitatif. 
 Sumber data dalam penelitian ini 
adalah film “Tullah” dan hasil wawancara 
BMDS yang digunakan oleh masyarakat di 
desa Sungai Pangkalan, Kecamatan Sungai 
Raya, Kabupaten Bengkayang. Data dalam 
penelitian ini adalah semua kata interjeksi 
yang digunakan dalam BMDS.  
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
pengumpulan data meliputi cakap, cakap 
semuka, pancing, catat, dan rekam.Teknik 
cakap semuka artinya yang melakukan 
penyediaan data dengan teknik tersebut adalah 
penelitinya.Teknik pancing maksudnya 
percakapan yang diharapkan dengan teknik 
tersebut hanya dimungkinkan muncul jika 
peneliti memberi stimulasi (pancingan) pada 
informan untuk memunculkan gejala 
kebahasaan yang diharapkan oleh peneliti. 
Teknik catat dimaksudkan untuk mengetahui 
realisasi fonem-fonem tertentu (misalnya 
dengan memanfaatkan fonetik artikulatoris) 
tidak hanya cukup dengan mendengarkan 
bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh informan, 
tetapi juga harus melihat bagaimana bunyi itu 
dihasilkan. 
Teknik rekam digunakan pada saat 
penerapan teknik cakap semuka.Status teknik 
ini bersifat melengkapi kegiatan penyediaan 
data dengan teknik catat. Maksudnya, apa 
yang dicatat itu dapat dicek kembali dengan 
rekaman yang dihasilkan. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data dalam penelitian ini meliputi pedoman 
wawancara, buku catatan dan alat perekam 
suara. Pedoman wawancara memiliki fungsi 
menjadi acuan bagi peneliti untuk mengajukan 
pertanyaan kepada informan, supaya data yang 
dihasilkan dalam wawancara tersebut sesuai 
dengan masalah penelitian. Buku catatan 
sebagai alat pengumpul data memiliki fungsi 
untuk mencatat interjeksi dalam bahasa 
Melayu dialek Sambas yang memiliki 
kesulitan dalam pengucapan. 
Peneliti melakukan uji keabsahan data 
dengan cara ketekunan pengamatan dan 
pengecekkan data. Ketekunan pengamatan 
bermaksud mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan 
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dengan berbagai proses analisis yang konstan 
atau tentatif (Moleong, 2010:329). 
Teknik analisis data adalah cara-cara 
yang dilakukan peneliti untuk dapat 
menguraikan atau menjelaskan data yang 
sudah terkumpul.Lebih lanjut teknik analisis 
data ini juga dilaksanakan untuk memberikan 
penggambaran dan pelaporan terhadap hasil 
data yang telah diteliti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan masalah yang terdapat 
dalam penelitian ini, pembahasan pada bab ini 
dibagi menjadi tiga bagian. Pembahasan 
tersebut meliputi bentuk interjeksi, makna 
interjeksi, dan fungsi interjeksi dalam BMDS, 
Desa Sungai Pangkalan, Kecamatan Sungai 
Raya, Kabupaten Bengkayang. Berdasarkan 
analisis bentuk, ditemukan bentuk dasar dan 
bentuk turunan. 
 
Tabel 1Bentuk Interjeksi  
No. Interjeksi Bentuk 
1 Mane dasar 
2 adoh dasar 
3 mudah-mudahan turunan 
4 adoh nah turunan 
 
Bentuk dasar terdiri dari interjeksi asli 
dan interjeksi yang berasal dari kelas kata lain 
dalam BMDS. Bentuk turunan terdiri dari 
reduplikasi dan gabungan kata. Interjeksi asli 
yang dimaksud adalah kata yang dihasilkan 
dari ujaran atau seruan dalam BMDS. 
Interjeksi asli BMDS memperlihatkan bentuk 
yang sederhana. Interjeksi ini merupakan 
bentuk asli dari BMDS. Interjeksi ini juga 
tidak terdapat pada kamus bahasa Indonesia. 
Interjeksi bentuk asli disertai dengan kalimat 
untuk memperjelasnya. Satu diantara kalimat 
dari interjeksi tersbut terdapat pada kalimat 
“Op op op op, ape yang kau jual tok?(FT-1, 
03:02)”. 
Interjeksi BMDS berasal dari kelas kata 
lain ini termasuk dalam bentuk dasar atau 







Kalimatnya, mane! kejagoan gilak. 
Lawan iye pun kalah.Iye kau pun daan 
telawanek ke? Tok aku ajak. (05:32), adoh! 
Bunyi ape ye? (10:06), ape! Beruang jimu! 
(16:53), aduiy! Tang senginyan kau 
wak.(05:01), huhu, kanak marahek. (03:03), 
Karne kau daan berongos Mat, disek ape ape 
eng. Kaccik! (09:03), maanadok! Jadi, 
maukemanakah dikau dek Ani, biar abang 
antar kamu ke rempok situ. (12:01), Hoi! 
Palak blukang ke palak semilang nun! Bele 
nun e. Oh sadap tok. (21:26), yak bayyak! 
Betmen ke gasaang. (12:55), 
krussemangatku! Aku mintak maaf bos. 
Usah di pacat.Matilah aku bos.(16:15), 
Melani? Syukorlah, kau dah balik Melani. 
(27:17), inyanlah, sape yang berani marahek 
aku! (16:00), celake! Cacak iye masok agek e 
dalam galasku.  
Interjeksi bentuk turunan yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah interjeksi yang 
diperoleh dari proses morfologi suatu kata 
dalam bahasa Melayu dialek Sambas berupa 
reduplikasi dan gabungan kata. Interjeksi 
[mudah-mudahan] termasuk dalam 
reduplikasi. Interjeksi ini terdapat pada 
kalimat “mudah-mudahan kelak idupku 
sanang” dan heh heeh! Tang tunggu ajaklah, 
ade kalak. (08:12).  
Interjeksi dalam bentuk gabungan kata, 
yaitu [ nah]. Interjeksi ini terdapat pada 
kalimat “Adoh nah! Macam mane kite nak 
nyukor janggut Mat Rongos. Itok same juak 
nak nyukor janggut harimau. (04:05)”. 
Berdasarkan analisis makna, ditemukan 
interjeksi bahasa Melayu dialek Sambas yang 
memiliki dua puluh empat makna, yaitu, 
berhenti: op; senang: ha; heran: ya allah, 
yo,hm,  yoh,  eh;  panggilan:  o  yak,  ai  
beradek, woi, wei, ey; peringatan: heh, hus, eh; 
sakit: aduiy, adoh; mengejek: mane, hm, huhu, 
heuh, kaccik; ajakan: dah, yok; kesal: heh, iye 
dih, daah, adoh, haih, ape, ish, eh, ih, heh 
heeh; pembenaran: hm, inyanlah; terkejut: 
adoh, krussemangatku, aw, astaghfirullah al 
adzim, hah, alamak; tidak setuju: maanadok; 
meremehkan: yak bayyak; jijik:cuih, ih; 
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melarang:ey; kagum: bele; meneruskan 
penjelasan: hah, ha; bingung: yoh, adoh, 
yaallah, adoh nah; meminta untuk tenang: 
ssyt; syukur: syukorlah, alhamdulillah; tega: 
sampai ati;  takut: alamak; marah: celake; 
harapan: mudah-mudahan. 
Kalimatnya “Op op op op, ape yang kau 
jual tok?”(Film Tullah ke-1, menit ke 03:02). 
Konteks: Pada waktu siang hari, Mat Rongos 
dan anak buahnya sedang duduk di depan 
tempat mereka bermain bliard. Kemudian Mat 
Rongos melihat Mak Kelapon yang membawa 
dagangannya. Mat Rongos memberhentikan 
Mak Kelapon, kemudian dihampirinya Mak 
Kelapon tersebut. Data kalimat (Film Tullah 
ke-1, menit ke 03:02), interjeksi  dengan 
maksud ingin memberhentikan Mak Kelapon 
yang berjalan membawa dagangannya. 
Interjeksi pada data kalimat (Film 
Tullah ke-1, menit ke 03:02) ditujukan pada 
lawan tutur.Interjeksi] pada data
 kalimat (FT-1, 03:02)memiliki 
makna berhenti.Interjeksi heh, kalimatnya 
“Heh!Banyak cerite agek kau tok.”( Film 
Tullah ke-1, menit ke 03:14). Konteks: Mat 
Rongos menghampiri Mak Kelapon yang 
berada di tepi jalan.Kemudian Mat Rongos 
meminta Mak Kelapon menyerahkan kelapon 
tersebut. Namun, Mak Kelapon menolaknya. 
Kemudian Mat Rongos kesal dan ingin 
mengambil paksa kelaponnya.  
Data kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 
03:14), Mat Rongos menggunakan interjeksi 
dengan maksud menunjukkan bahwa 
dirinya kesal terhadap Mak Kelapon yang 
tidak mau menyerahkan kelaponnya. Interjeksi 
pada data kalimat (Film Tullah ke-1, 
menit ke 03:14) bermakna rasa kesal. 
Interjeksi ha, kalimatnya “Ha! Aku ade 
akal, aku bise mintak permintaan dengan jin, 
permintaan ketige, supaye kitak semboh 
semue. Tapi dengan sigek syarat.”( Film 
Tullah ke-3, menit ke,21:49). Konteks: Pak 
Lok, Bolak, dan Sunna meminta bantuan 
kepada Om Jin agar mereka bisa sembuh dari 
penyakitnya. Namun, Om Jin mengatakan 
bahwa dia tidak bisa mengabulkan permintaan 
mereka. Dia mengatakan bahwa dia 
hanya bias mengabulkan permintaan 
tuannya, yaitu Ayah Melani. Lalu, ayah 
Melani pun menemukan ide bagaimana 
caranya agar permintaan Pak Lok, Bolak, dan 
Sunna bisa dikabulkan, tetapi dengan 
memberikannya sebuah syarat. 
Data kalimat (Film Tullah ke-3, menit ke 
21:49), Ayah Melani menggunakan interjeksi 
[ha] dengan maksud untuk meneruskan 
penjelasan. Penjelasan yang dimaksud adalah 
mengenai ayah melani yang menemukan ide 
agar Pak Lok, Bolak, dan Sunna bisa sembuh 
dari penyakitnya. Interjeksi [ha] pada data 
kalimat (Film Tullah ke-3, menit ke 21:49) 
bermakna meneruskan penjelasan.  
Interjeksi Ya Allah, kalimatnya “Melani? 
Oo Ni. Ya Allah anak iye tengkoset kite mun 
dulikannye.”( Film Tullah ke-1, menit ke 
08:59). Konteks: Pada waktu siang hari, 
Melani hendak pergi keluar. Namun ayah 
Melani kesal karena Melani sering pergi 
keluar rumah. Tanpa disadari ayah Melani 
mengucapkan kalimat sumpahan terhadap 
Melani. Kemudian, Melani pergi meninggal 
kan rumahnya. Ayahnya memanggil-manggil 
pun tidak dihiraukan oleh Melani. Ayah 
Melani menjadi heran dengan sikap anaknya 
tersebut.  
Data kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 
08:59), interjeksi [yaallah] digunakan dengan 
maksud menunjukkan rasa heran. Rasa heran 
yang ditunjukkan ayah Melani tersebut karena 
sikap Melani yang tidak menghiraukannya. 
Interjeksi [ya allah] pada data kalimat (FT-1, 
08:59) bermakna heran. 
Interjeksi  yo,  kalimatnya  “Yo  yo  yoyo, 
ngape  agek  banteng  tempurku  tok.”( Film 
Tullah ke-1, menit ke 12:27). Konteks: Sunna 
menghampiri Melani yang  sedang  berjalan  
dengan  menggunakan motornya.  Sambil  
mengguna  kan  motornya dengan pelan, 
Sunna mengajaknya berbicara. Namun, 
Melani merasa terganggu, kemudian Melani  
berjalan   duluan.  Tiba-tiba   motor Sunna 
menjadi mogok dan dia tidak tau apa yang 
menyebabkan motornya menjadi mogok. Data   
kalimat   (Film Tullah ke-1, menit ke 12:27),   
Sunna menggunakan interjeksi [yo] untuk 
menunjukkan rasa heran.Sunna heran karena 
motornya tiba-tiba mati.Interjeksi [yo] pada 
data kalimat (FT-1, 12:27) bermakna heran. 
Berdasarkan analisis fungsi, ditemukan 
interjeksi BMDS yang memiliki empat fungsi. 
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Fungsi tersebut terdiri dari fungsi emotif tiga 
puluh empat buah, fungsi konatif sembilan 
belas buah, fungsi fatis lima buah, dan fungsi 
referensial tiga buah. Kalimatnya “Woi, woi 
sitok sitok, kau balom bayar.”( Film Tullah 
ke-1, menit ke 07:27). Konteks: Ada seorang 
pelanggan yang potong rambut dirumah 
Melani pada siang hari. Setelah potong 
rambut, pelanggan itu langsung pulang. Ibu 
Melani menyadari bahwa pelanggan tersebut 
belum bayar. Kemudian, dia memannggil-
manggil pelanggannya tersebut. Ibu Melani 
menyuruh pelanggannya untuk kembali 
kerumahnya dan membayar potong rambut. 
Interjeksi [woi] digunakan ibu Melani 
untuk memanggil pelanggannya agar 
pelanggannya kembali kerumahnya dan 
membayar potong rambut. Interjeksi ini dituju 
kan kepada lawan tutur. Interjeksi [woi] pada 
data kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 
07:27) termasuk dalam fungsi konatif. 
Interjeksi adoh, kalimatnya “Adoh! 
Bunyi ape ye?”( Film Tullah ke-1, menit ke 
10:06). Konteks: IbuMelani sedang 
menggunting rambut pelanggannya dengan 
menggunakan alat potong rambut yang baru 
saja diperbaiki oleh ayah Melani. Tiba-tiba 
terdengar bunyi yang sangat keras. Ayah 
Melani yang sedang mandi itu pun kaget. 
Kemudian ayah Melani penasaran dengan 
bunyi itu dan langsung ke ruang depan 
rumahnya. 
Data kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 
10:06), ayah Melani menggunakan interjeksi 
 untuk mengekspresikan rasa terkejut.  
Rasa terkejut itu disebabkan karena alat 
potong rambut yang digunakan ibu Melani 
tiba-tiba meledak. Interjeksi  pada data 
kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 10:06) 
termasuk dalam fungsi emotif. 
Interjeksi ey, kalimatnya “Ey!Kaleh-
kaleh.Mandek daan tau nak besabun. Tang 
maseh ade sitok kitak. Hiii sajok, sajok, sajok. 
Itok o kali nyaman.Same juak. Sitok o, hah 
nyaman aek e. Mandek ke usah tok i, mandek, 
usah, mandek, usah, hah usah mandek jaklah. 
Cuci rongos ajak. marai sampo si eneng tok. 
batol ke tok e, tang bau gattah, hah yang 
penting sampo si eneng. Tullong! Tullong!”( 
Film Tullah ke-4, menit ke 07:02). Konteks: 
Mat Rongos pergi ke sungai untuk mandi di 
siang hari. Saat berada disungai dia bertemu 
anak buahnya. Mat Rongos kemudian 
menyuruh anak buahnya untuk pergi. Namun, 
Mat Rongos ragu untuk mandi atau tidak. 
Kemudian, Mat Rongos memutuskan untuk 
mencuci rongosnya menggunakan sampo yang 
dibelinya dari Bolak, Pak Lok, dan Om Jin.  
Data kalimat (Film Tullah ke-4, menit ke 
07:02), Mat Rongos menggunakan interjeksi 
[ey] dengan maksud untuk menjelaskan 
tentang panggilan.Panggilan yang dimaksud 
adalah saat Mat Rongos berada di sungai, dia 
memanggil anak buahnya untuk menyuruhnya 
pergi.Interjeksi ini juga termasuk dalam fungsi 
konatif. 
Interjeksi ha, kalimatnya “Ha! Aku ade 
akal, aku bise mintak permintaan dengan jin, 
permintaan ketige, supaye kitak semboh 
semue. Tapi dengan sigek syarat.”( Film 
Tullah ke-3, menit ke 21:49). Konteks: Pak 
Lok, Bolak, dan Sunna meminta bantuan 
kepada Om Jin agar mereka bisa sembuh dari 
penyakitnya. Namun, Om Jin mengatakan 
bahwa dia tidak bisa mengabulkan permintaan 
mereka. Dia mengatakan bahwa dia hanya 
bisa mengabulkan permintaan tuannya, yaitu 
Ayah Melani. Lalu, ayah Melani pun 
menemukan ide bagaimana caranya agar 
permintaan Pak Lok, Bolak, dan Sunna bisa 
dikabulkan, tetapi dengan memberikannya 
sebuah syarat.  
Data kalimat (Film Tullah ke-3, menit ke 
21:49), Ayah Melani menggunakan interjeksi 
[ha] dengan maksud untuk meneruskan 
penjelasan.Penjelasan yang dimaksud adalah 
mengenai ayah melani yang menemukan ide 
agar Pak Lok, Bolak, dan Sunna bisa sembuh 
dari penyakitnya.Interjeksi [ha] pada data 
kalimat (Film Tullah ke-3, menit ke 21:49) 
digunakan untuk meneruskan komunikasi 
dengan makna meneruskan penjelasan. 
Interjeksi ini juga termasuk dalam fungsi fatis. 
Interjeksi mudah-mudahan, kalimatnya 
“Mudah-mudahan kelak idupku 
sanang.”(HW). Konteks: Siang itu Jeki sedang 
minum kopi di teras depan rumahnya. 
Kemudian dia membayangkan untuk lima 
tahun ke depan seperti apa. Interjeksi [mudah-
mudahan] digunakan Jeki untuk 
mengungkapkan harapan. Jeki menggunakan 
interjeksi [mudah-mudahan] pada data kalimat 
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(HW) untuk menegaskan tentang harapannya 
lima tahun ke depan. Interjeksi [mudah-
mudahan] pada data kalimat (HW) termasuk 
dalam fungsi referensial. 
Interjeksi mane, kalimatnya “Yo yo 
yoyo,ngape  agek  banteng  tempurku  tok.”    
(Film Tullah ke-1, menit ke 12:27). Konteks: 
Sunna menghampiri Melani yang  sedang  
berjalan  dengan  menggunakan 
motornya.Sambil   menggunakan   motornya 
dengan pelan, Sunna mengajaknya berbicara. 
Namun, Melani merasa terganggu, kemudian 
Melani  berjalan  duluan.  Tiba-tiba  motor 
Sunna menjadi mogok dan dia tidak tau apa 
yang menyebabkan motornya menjadi mogok. 
Data   kalimat   (Film Tullah ke-1, menit ke 
12:27),   Sunna menggunakan interjeksi [yo] 
untuk menunjukkan rasa heran.Sunna heran 
karena motornya tiba-tiba mati.Interjeksi [yo] 
pada data kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 
12:27) termasuk dalam fungsi emotif.  
Interjeksi dah, kalimatnya “Dah, kite 
bawak ke markas.”( Film Tullah ke-1, menit 
ke 07:00). Konteks:Mak Kelapon berada di 
pasar bersama anak buah Mat Rongos. Anak 
buah Mat Rongos berjumlah tiga orang.Satu 
diantara mereka memegang Mak Kelapon dan 
mengajak untuk membawa Mak Kelapon ke 
markas. 
Interjeksi [dah] digunakan anak buah Mat 
Rongos untuk menegaskan sebuah 
ajakan.Salah satu dari anak buah Mat Rongos 
mengajak untuk membawa Mak Kelapon ke 
markas.Interjeksi [dah] pada data kalimat (FT-
1, 07:00) termasuk dalam fungsi konatif. 
Interjeksi hm, kalimatnya “Hm hm hm,kan dah 
ku padahkan, tadek iye be bukan kamar, iye be 
wc. Yo, yang asli kamar, iye be tampat berak 
tadek nang kitak rudu. Bolak, Sunna, asli 
Melani yo, perikse, perikse. Perikselah Bolak, 
perikselah na.” (Film Tullah ke-4, menit ke 
01:20). Konteks: Pak Lok, Sunna, dan Bolak 
berada dirumah Mat Rongos, mereka mencari 
Melani dikamar. tapi, saat mereka masuk ke 
dalam rumah, mereka salah masuk. Pak Lok 
memberi tahu Bolak dan Sunna bahwa yang 
mereka masuki adalah wc. Kemudian mereka 
pun memeriksa ruang sebelahnya, ternyata 
memang benar ruangan itu adalah 
kamar.Akhirnya Pak Lok pun melihat ada 
Melani yang sedang duduk.Pak Lok kemudian 
memberi tahu Bolak dan Sunna untuk 
memeriksanya.  
Interjeksi [hm] digunakan dengan 
maksud menunjukkan rasa heran.Rasa heran 
yang ditunjukkan Pak Lok tersebut 
menegaskan bahwa dia heran karena salah 
memasuki ruangan.Interjeksi [hm] pada data 
kalimat (Film Tullah ke-4, menit ke 01:20) 
termasuk dalam fungsi emotif. 
Interjeksi yoh, kalimatnya “Yoh, ngape 
ayam ye, tang rupe nguap-nguap tolen.Potong 
pakai daripada merusa.Laok ayam dih tangah 
ari tok e.”( Film Tullah ke-3, menit ke 06:19). 
Konteks: Pak Lok yang menjadi tuli tidak bisa 
mendengar suara ayam yang berkokok lagi. 
Dia yang melihat ayam di depan rumahnya itu 
seperti menguap karena tidak ada suaranya. 
Kemudian, dia pun berniat untuk memotong 
ayam tersebut.  
Data kalimat (Film Tullah ke-3, menit ke 
06:19), Pak Lok menggunakan 
interjeksidengan maksud untuk 
menjelaskan bahwa dia bingung. Kebingungan 
itu terjadi karena Pak Lok yang tidak bisa 
mendengar mengira ayam yang berkokok itu 
sedang menguap.Interjeksi  pada data 
kalimat (FT-3, 06:19) mengekspresikan rasa 
bingung. Interjeksi ini juga termasuk dalam 
fungsi emotif. 
Interjeksi yoh, kalimatnya “Yoh, jak kitak 
ke gasaang? Lekak ye kemane Melani eng tok 
e?”(FT-4, 11:50). Konteks: Ayah Melani dan 
Ibu Melani menunggu kedatangan Melani di 
depan rumahnya. Kemudian datanglah Bolak 
dan Pak Lok. Ayah Melani kemudian heran 
dan menanyakan keberadaan Melani kepada 
Bolak.Ayah Melani merasa heran karena yang 
datang hanya Bolak dan Pak Lok. 
Data kalimat (Film Tullah ke-4, menit ke 
11:50), Ayah Melanimenggunakan interjeksi 
 untuk mengekspresikan rasa 
heran.Rasa heran tersebut terjadi karena Ayah 
Melani melihat kedatangan Bolak dan Pak 
Lok yang tidak membawa Melani. Interjeksi 
pada data kalimat (FT-4, 11:50) 
termasuk dalam makna rasa heran. Interjeksi 
ini juga termasuk dalam fungsi emotif. 
Interjeksi ish, kalimatnya “Ish! Maksud 
mu ape!”(FT-2, 22:51). Konteks: Saat 
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berjalan, Melani melihat Ali di dekat 
motornya. Kemudian, Melani sangat kesal 
terhadap Ali pacarnya itu. KekesalanMelani 
terhadap Ali karena Ali yang ditunggu-
tunggunya tidak datang menjemput. 
Data kalimat  (Film Tullah ke-2, 
menit ke 22:51), Melani menggunakan 
interjeksi [ɪsh] untuk mengekspresikan rasa 
kesal.Rasa kesal itu disebabkan karena Ali 
tidak menjemput Melani yang menyebabkan 
Melani akhirnya berjalan kaki. Kemudian saat 
dijalan, Melani pun melihat Ali. Interjeksi 
[ɪsh] pada data kalimat (Film Tullah ke-2, 
menit ke 22:51) termasuk dalam fungsi 
emotif. 
Interjeksi ih, kalimatnya “Ih! Gattik 
rasenye.”(Hasil Wawancara). Konteks: Mala 
sedang berjalan pulang kerumahnya siang hari 
itu. Tanpa dia sadari ada kotoran ayam di jalan 
tersebut karena dia sedang bermain 
handphone. Dia yang terus berjalan 
kemudianmenginjak kotoran ayam 
tersebut.Setelah menginjak kotoran tersebut 
dia merasa seperti ada yang aneh di kakinya, 
lalu dia pun merasa jijik. 
Interjeksi [ɪh] digunakan Mala untuk 
mengekspresikan rasa jijik.Rasa jijik itu 
dikarenakan Mala yang berjalan pulang 
kerumahnya tanpa sengaja menginjak kotoran 
ayam.Interjeksi [ɪh] pada data kalimat (Hasil 
Wawancara) termasuk dalam fungsi emotif. 
Interjeksi hus, kalimatnya “Hus! Bang 
cik sodah ngomong tullah-tullah be kallak 
selalukan antu.”( Film Tullah ke-1, menit ke 
08:51). Konteks: Melani disuruh ibunya untuk 
kerja membantu memotong rambut. Melani 
menolak suruhan ibunya, kemudian ayah 
Melani kesal.Ayahnya langsung marah, 
kemudian ibu Melani memberitahukan kepada 
ayah Melani agar tidak berbicara seperti 
menyumpah. 
Data kalimat (FT-1, 08:51), ibu Melani 
menggunakan interjeksi [hʊs] untuk 
menyatakan sebuah peringatan. Ibu Melani 
memberitahukan kepada ayah Melani agar 
tidak berkata seperti menyumpah, karena 
dikhawatirkan akan benar-benar terjadi. 
Interjeksi [hʊs] pada data kalimat (Film Tullah 
ke-2, menit ke 08:51) termasuk dalam makna 
peringatan. Interjeksi ini juga termasuk dalam 
fungsi konatif. 
Interjeksi  iye dih,  kalimatnya  “Iye dih,  
kepandaianmu e kesah nak melawan 
urang tue tolen. Balom tullah kallak kau ye.”( 
Film Tullah ke-2, menit ke 08:42). Konteks: 
Saat Ayah Melani sedang memperbaiki alat 
gunting rambut di dalam rumah, keluarlah 
Melani dari kamar dan hendak pergi keluar. 
Kemudian terjadilah percakapan antara ayah 
Melani, Melani, dan Ibu Melani.Saat ibu 
Melani menyuruhnya agar membantunya 
untuk menggunting rambut, Melani pun 
menolaknya.Kemudian Ayah Melani kesal 
karena sikap Melani yang membangkang 
orang tuanya itu.  
Data kalimat (Film Tullah ke-2, menit ke 
08:42), ayah Melani menggunakan interjeksi 
[ɪye dɪh] untuk mengekspresikan rasa 
kesal.Rasa kesal itu disebabkan karena Melani 
membangkang perkataan orang tuanya. 
Interjeksi [ɪye dɪh] pada data kalimat (FT-1, 
08:42) termasuk dalam fungsi emotif. 
Interjeksi haih, kalimatnya “Haih, lawa 
kau. Gitok-gitok gek dolok motor balap oy.”   
( Film Tullah ke-2, menit ke 12:13). Konteks: 
Sunna mengajak Melani untuk pergi jalan-
jalan. Namun, motor yang digunakan adalah 
motor lama, kemudian Melani menolaknya 
dan mengatakan bahwa motor seperti itu tidak 
mungkin sampai. Kemudian Sunna tidak 
terima dikatakan seperti itu, lalu dia 
mengatakan bahwa motor yang dipakainya itu 
dulunya adalah motor balap. 
Data kalimat (Film Tullah ke-1, menit 
ke 12:13), Sunna menggunakan interjeksi 
[haɪh] untuk mengekspresikan rasa kesal. 
Sunna kesal karena Melani meremehkan 
motor lamanya itu. Interjeksi [haɪh] pada data 
kalimat (Film Tullah ke-1, menit ke 12:13) 
termasuk dalam fungsi emotif. 
 
KESIMPULAN DANSARAN  
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan data yang 
diperoleh adalah enam puluh satu. Dari enam 
puluh satu data interjeksi tersebut ditemukan 
interjeksi bentuk dasar sebanyak dua puluh 
empat interjeksi asli dan delapan belas 
interjeksi yang berasal dari kelas kata lain. 
Interjeksi bentuk turunan ditemukan tiga 
interjeksi reduplikasi, delapan interjeksi 
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gabungan kata. Penelitian ini juga 
menghasilkan dua puluh empat makna 
interjeksi. Interjeksi BMDS memiliki empat 
fungsi. Fungsi tersebut terdiri dari fungsi 
emotif tiga puluh empat buah, fungsi konatif 
sembilan belas buah, fungsi fatis lima buah, 
dan fungsi referensial tiga buah. 
 
Saran  
Hasil penelitian ini belum dapat 
dikatakan sempurna karena masih banyak 
kekurangan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
memberikan saran agar penelitian ini dapat 
dikembangkan lagi dengan sumber data yang 
berbeda. Data-data dalam penelitian ini bisa 
digunakan sebagai pembanding dengan 
interjeksi dari bahasa lain. Peneliti berharap 
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 
interjeksi dalam BMDS dapat mendukung 
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